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Abstract 

Marriage is a bond of birth and mind between a man and a woman as a husband and 

wife, with the aim of forming a happy family. The basis of marriage is to love each 

other, accept each other's weaknesses and strengths, accept each other as is. Divorce 

is the breaking of a marriage that is legal before a court judge based on the 

conditions set by law. Therefore, it is necessary to understand the soul of the 

regulation regarding divorce and the consequences that might arise after the 

husband and wife break up. Then no less urgency are the reasons underlying the 

breakup of the marriage and the causes of divorce. As a result of divorce on the 

distribution of shared property acquired during the marriage takes place, it is called 

gono-gini, it must be shared between two husbands and wives, if they divorce. The 

legal consequences of divorce on the sharing of shared assets according to 

Presidential Instruction No. 1 of 1991 concerning the Compilation of Islamic Law. 

The problems in this study are: What are the legal consequences of sharing shared 

assets after divorce according to the Compilation of Islamic Law? And what are the 

judges' considerations in determining the distribution of property with husband and 

wife after divorce? The purpose of this study is to find out about the consideration of 

judges in determining the distribution of joint property of the husband and wife after 

divorce, and to find out the legal consequences of the sharing of shared assets after 

divorce according to the Compilation of Islamic Law. The method of approach in this 

paper is normative juridical. The results of this study Karawang Religious Court 

Judge in deciding Case Number 1611 / Pdt.G / 2016 / PA.Krw regarding the 

distribution of shared assets in accordance with Article 97 Compilation of Islamic 

Law, and the legal consequences of sharing shared assets after divorce according to 

the Compilation of Islamic Law become part of the shared assets during the 

marriage. 
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Abstrak 

 Perkawinan adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri,dengan tujuan membentuk keluarga bahagia.Dasar 

perkawinan adalah saling mencintai satu sama lain,saling menerima kekurangan dan 

kelebihan masing-masing,saling menerima apa adanya. Perceraian adalah putusnya 

suatu perkawinan yang sah di depan hakim pengadilan berdasarkan syarat-syarat 

yang di tentukan undang-undang. Oleh karena itu perlu di pahami jiwa dari 

peraturan mengenai perceraian itu serta akibat-akibat yang mungkin timbul setelah 

suami isteri itu perkawinannya putus. Kemudian tidak kalah urgensinya adalah 

alasan-alasan yang mendasari putusnya perkawinan itu serta sebab-sebab apa 

terjadi perceraian. Akibat  Perceraian terhadap pembagian harta benda bersama 

yang di peroleh selama perkawinan berlangsung di sebut gono-gini,harus di bagi dua 

antara suami dan isteri,apabila mereka bercerai. Akibat hukum dari perceraian 

terhadap pembagian harta bersama menurut Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang 

Kompilasi Hukum Islam. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah akibat hukum pembagian harta bersama setelah perceraian menurut 

Kompilasi Hukum Islam? Dan Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam 

menentukan pembagian harta bersama suami isteri setelah bercerai?. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui mengenai pertimbangan hakim dalam 

menentukan pembagian harta bersama suami-isteri setelah bercerai , Dan Untuk 

mengetahui akibat hukum pembagian harta bersama setelah perceraian menurut 

Kompilasi Hukum Islam. Metode pendekatan dalam penulisan ini adalah yuridis 

normatif. Hasil dari penelitian ini Hakim Pengadilan Agama Karawang dalam 

memutus Perkara Nomor 1611/Pdt.G/2016/PA.Krw mengenai pembagian harta 

bersama telah sesuai dengan Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam, dan akibat hukum  

pembagian harta bersama setelah perceraian menurut Kompilasi Hukum Islam di 

bagi menjadi seperdua bagian dari harta bersama selama perkawinan berlangsung. 
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